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Legal lending limit (1,1,1,) merupakan ketentuan yang 
mengatur batasan maksimum tentang kredit yang 
disalurkan pada perusahaan a f i Li a s i . Undang-undang 
Nomor 7/92 mengatur tentang 1,1,1,. Henurut Undang-undang 
i ni batasan rna ks i mum kredi t yang d i be r i kan kepada grup 
menjadi 20~, sebelumnya sebesar 50~. 

Ma s a l ah perie Li, tian adalah: (1) Berapa be s a r kah 
ni l ai kre-dit yang disalurkan pada perusahaan a f i Lia s i 
pada bank swas t a d i. Indonesia?, (2) Be r apa be sa r kah 
nilaj kredit yang disalurkan kepada nasabah lainnya 
p ada bank swa s t a d i, Indonesia?, (3) Bagaimana periqa r uh 
1,1,1, terhadap profitabi1itas bank? 

Penelitian ini menggunakan 2 variabel. 1,1,1, sebagal 
varia-bel bebas dan profitabilitas, var i abe L te r i ka t . 
Populas.inya seluruh Bank Umum Swasta Nas i oria l Devisa, 
jmnlahnya 74 buah , Penelltian ini t.Lda k rnenggunakan 
sampe1. Data yang digunakan data sekunder, tahun 1990 ­
1994 yang berupa series data yang diperoleh dari Bank 
indonesia. Hodel analisis adalah regresi. 

Ke1ompok bank umum swasta memiliki kecenderungan 
untuk mernberikan kredit kepada perusahaan afiliasi. 
.lum l ah kredit yang d i s a Lu r kan pada perusahaan afi liasi 
i.ahun 1991 s ebes a r Rp326.017.000.000 dan tahun 1994 
Rp4.019.475.000.000; meningkat 12 k aLi (1200%), kemu­
Han tahun 1995 t u.run menjadi Rp2.957.567.000.000. Di­
: ihat dad market share, kredi t yang disa1urkan pad a 
per us ahaan afiliasi pada ke l.ompo k ban k swasta de\T .i s a 
ada Lah yang paling besar, tahun 1991 merrcapa i 96,18'1; 
dan t ahun 1995 mulai meriur un h i nqq a sekit.ar 54,98',. 

Kredit yang disalurkan kepada nasabah lain tahun 
1991 Rp39.705.013.000.000 dan tahun 1995 meningkat 2,6 
kali (260%) menjadi Rp102.435.300.000.000. Peningkatan 
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"01 tidak seberapa bila dibandingkan dengan yang 
(~iSr:llurkan kepada perusa-haan a f i Li a s i , s ebab "hanya" 
kurang lebih seperlima saja. 

Kredit yang disalurkan kepada nasabah lainnya, se­
belum UU No.7/92 rata-rata sebesar 69,67% dengan 
~tandar deviasi (SD)= 0.218748 dan varian=0.046810. 
::,etelah UU No.7/92 kredit yang disalurkan 86,79%, SIl= 
,-".244370 dan varian=0.058418. Sec:ara umum menun-jukkan 
hank lebih eenderung llntllk mengalokasikan kreditnyi'! 
~apada pada nasabah lain dilllar perusahaan afilia5i. 

Rata-rata profi tabi 1Has sebel urn UU No. 7/9?, 
~9,84%, SD=0.486945 dan varian 0.231961. Sedangkan 
se t e l ah UU No. 7/92 rata-rata profHabi 1 i tas meneapa i 
'J6,87%, SD=0.711173 dan varian=0.494772. Hal ini 
menunjukkan bahwa setelah di berlaku-kannya UU No. 7/92 
profitabi1itas bank semakin meningkat. 

PengFJrllh LLL(afiliasi) terhadap profitabilitas me­
nunjukkan: koefisien determinasi (R Square) perioda 
~991/92 sebesar 0,021 & periode 1994/95 sebesar 0,00081 
Ini berarti pengaruh LLL terhadap profiLabilitas bank 
sangat keeil. Ho diterima jika -l,66<T test<+l,66. 
ua s i) pengujian menunjukkan, pada 199J/9? uji T= 0,977 
berarti Ho diterima, ma ka tidak ada pengarllh an t a r a 
pengaruh LLL (afiliasi) terhadap profitabilitaB. Hasil 
regresi periode 1994/95 menunjukkan Ttes=-O,005, Ho 
ditolak. Maka ternyata LLL(afiliasi) memiliki pengaruh 
yang signifikan terhadap p r o f i t ab iLi ra s . Koefisien 
regresi sebesar -8.125£-04, berarti s e Li ap periambahan 
kredi t kepada pe r us aria an afi I i a s i a ka n rnonurun kan 
profitabilitas bank. Alasan: bank eenderung untuk 
memberikan tingkat bllnga yang lebih rendah kepadi'l 
perusahaan yang roasih dalam satu grill". 

Pengaruh LLL(nasabah lain) terhadap profitabi­
1.itas,ditunjukkan (R Squarei periode 1991/92 = 0,0098, 
sedangkan periode 1994/95 = 0,0636. Koefisien ini rela­
t i f rendah, maka pengarllh LLL terhadap prof i tabi 1 i t.a s 
bank sangat keeil. Pada periode 1991/92 koefisien 
regresi sehesi'lr 0,099231 dengan uji T=-O,661 < T tabel, 
berarti LLL (n a s abah lain) berl"engaruh pos i t.Lp seeara 
~jgnifikan terhadap profiti'l-bilitas hank. Sedi'lngki'ln 
i'eriode j'),)4/95 koefisien regresi O,)5?7(;O den'.lan uji 
T=l,729>T tabel, berart i LLL (na s abah 1i'l in) herpengarllh 
pOBitil" seeara signifikan Lerhadap profiti'lhilitas, baik 
sebelum maupun setelah diberlakukannya UU No. 711. 992. 
Hal ini d i s ebabkan bank rnembe-er Lka n tingkat buric; a 
sesuai dengan permintaan pas a r sehingga tingkat hunga 
yi'lng dibebankan kepada nasabah lebih wi'ljar. 
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